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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini merupakan bab paling akhir dari laporan skripsi. Bab ini akan 

berisikan kesimpulan dan saran selama proses penelitian. Berikut merupakan 

kesimpulan dan saran pada penelitian ini. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan merupakan intisari dari penelitian yang telah dilakukan. 

Kesimpulan harus menjawab rumusan penelitian yang telah ditentukan. Tahap 

pertama yaitu tahap memahami (understand), hal yang didapatkan adalah seluruh 

pemangku kepentingan yang berkaitan dengan limbah kulit durian dan 

pengolahannya. Seluruh pemangku kepentingan (pedagang durian, petani durian, 

konsumen durian, petugas kebersihan, peneliti kulit durian, organisasi pemerhati 

sampah) tersebut dilakukan wawancara dengan tujuan mengetahui informasi lebih 

banyak dan mendalam. Tahap selanjutnya yaitu tahap mengamati (observe) pada 

tahap ini informasi yang telah didapatkan diamati menggunakan empathy map dan 

persona. Hasil empathy map dari pedagang durian didapatkan bahwa pedagang 

durian tidak mengolah kulit durian karena tidak mengetahui, tidak memiliki waktu 

dan energi serta beranggapan jika ingin mengolahnya harus memiliki alat. Hasil 

empathy map dari pemangku kepentingan lainnya dijadikan satu dan diketahui 

bahwa beberapa pihak mengetahui bahwa kulit durian dapat diolah tetapi tidak 

melakukannya karena keterbatasan waktu dan energi maupun hal lain dan pihak 

seperti petani durian mengetahui dan melakukan pengolahan terhadap kulit durian 

menjadi kompos. Persona digunakan untuk menggambarkan setiap pihak yang 

berada pada pemangku kepentingan. Pada tahap selanjutnya adalah menentukan 

sudut pandang (define). Pada tahap ini diketahui hal yang dibutuhkan adalah yang  

memberikan informasi atau edukasi terlebih dahulu kepada pedagang durian. 

Ketika informasi atau edukasi tersebut telah didapatkan dengan baik oleh 

pedagang durian maka hal kedua yang dilakukan adalah menunjang pedagang 

durian dalam pengolahan kulit durian agar mengurangi limbah pangan. Hal kedua 

ini digunakan untuk membantu pedagang durian yang memiliki keterbatasan waktu 
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dan energi. Maka pada tahap ideasi (ideate) dan prototipe (prototype) informasi 

atau edukasi tersebut didapatkan pedagang durian dalam bentuk poster 

sedangkan menunjang pedagang durian dalam melakukan pengolahan serta 

menambah penghasilan dilakukan dengan membuat sebuah organisasi bernama 

“OlahYuk”. Organisasi ini dapat menukarkan kulit durian yang telah terkumpul 

menjadi point reward aatau dapat memberikannya saja kepada organisasi. 

Organisasi juga akan menjualkan hasil pengolahan kulit durian yang telah 

dilakukan oleh pedagang durian. Terdapat 3 produk yang dapat diolah yaitu 

biopestisida, mikroorganisme lokal (MOL), dan kompos. Tahap terakhir yaitu tahap 

pengujian (test). Tahap ini membuktikan bahwa ideasi serta prototipe yang 

dilakukan telah menjadi solusi yang dibutuhkan oleh pedagang durian.  

 

V.2 Saran 

 Saran diberikan kepada orang-orang yang membaca sehingga dapat 

bermanfaat jika akan melakukan penelitian selanjutnya. Terdapat 4 saran yang 

diberikan pada penelitian ini. Saran-saran tersebut sebagai berikut. 

1. Metode design thinking akan lebih efektif dan efisien jika dilakukan 

dengan kelompok (tidak individu). Hal tersebut dikarenakan dapat 

memperoleh informasi berserta ide yang lebih banyak.  

2. Pada penelitian selanjutnya, menguji efektivas atau kasiat dari produk 

yang diolah dari kulit durian secara jelas di laboratorium. 

3. Pada penelitian selanjutnya, memfokuskan tidak hanya kepada kulit 

durian melainkan kulit buah lainnya. 

4. Membuat model bisnis mengenai produk yang diolah beserta analisis 

finansial mengenai biaya produk yang dijual. 

5. Mencari penggiat lingkungan yang mau untuk merealisasikan organisasi 

“OlahYuk”. 

6. Ketika mengunjungi pedagang durian dan pihak terkait lebih baik 

dilakukan pada waktu yang lebih sepi sehingga lebih mudah untuk 

berempati. 
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